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The research aim was to develop a mass rearing technique of D. thoracicus by means of 
creating an artificial nest and to apply such technique as means to control cocoa pod borer (CPB) in 
small holder plantations.  The research was carried out using experimental design and survey methods.  
The research consisted of different stages of experiments: (i) application of the artificial nest in the 
cocoa plantation, (ii) data record of cocoa pod borer attack level, (iii) analysis of dispersal pattern, and 
(iv) analysis of the cocoa production. Results of the research showed that the population density of D. 
thoracicus in the artificial nest sited on the primary branch was 8-9 times (12 % - 15%) higher than that on the 
jetty stem and main stem.  The application of D. thoracicus by the artificial nest for controlling CPB could 
suppress the percentage of pod borer attack by 5%, bean damage by 42.95% and bean weight reduction by 
21.03%.  The analysis of dispersal pattern, based on the distribution pattern by Southwood (1997) in which Z<-
1.96 or x mean < S
2
, showed that during three periods of observations, D. thoracicus tended to cluster. 
    
Keywords : Predator, Dolichoderus  thoracicus, Conopomorpha cramerella , mass rearing technique. 
 
PENDAHULUAN 
Kakao (Theobroma cacao L.) 
merupakan salah satu komoditas perkebunan 
yang bernilai ekonomi relatif tinggi karena 
sebagai bahan ekspor yang dapat memberikan 
keuntungan bagi petani dan sebagai sumber 
devisa negara. Karena nilai ekonomi kakao 
cukup signifikan dalam kontribusinya  pada  
ekonomi  rakyat maka pengembangan  kakao 
terus digalakkan baik aspek budidaya maupun 
pascapanen. 
        Di Indonesia pengembangan budidaya 
kakao mengalami hal-hal yang kurang 
menguntungkan seperti rendahnya mutu              
biji kakao, produktivitas rendah disebabkan 
karena adanya serangan  Penggerek Buah 
Kakao, C. cramerella (Anshary, 1999 dan 
Anshary, 2000). Penggerek buah kakao  
merupakan hama yang sangat merusak buah 
kakao dan  dapat menurunkan produksi kakao 
hingga 90% (Lim, 1992; dan Anshary dan 
La’lang, 2002). Penurunan produksi akibat 
serangan C. cramerella  kurang lebih 60.000 ton 
per tahun (Anonim, 2000). Menurut 
Ritterbuch dan Muhlbauer (2000) serangan 
penggerek buah kakao  dapat menyebabkan  
rendahnya  mutu kakao rakyat sehingga         
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harga kakao asal Indonesia lebih murah 
dibandingkan harga kakao asal Ghana dan 
Malaysia di pasaran Amerika dan Eropa.  
Untuk mengantisipasi kerugian petani akibat 
serangan penggerek buah kakao maka            
perlu dilakukan penelitian tentang upaya 
pengendalian penggerek buah kakao di 
perkebunan rakyat.   
Pemanfaatan predator adalah salah 
satu taktik pengendalian biologi dan 
pengendalian biologi adalah salah satu 
komponen Pengendalian Hama Terpadu 
(Anshary et. al., 2003).  Apabila penelitian ini 
dapat terlaksana maka hasil yang diharapkan 
seyogyanya dapat diterapkan guna menunjang  
pembangunan pertanian yaitu upaya  
pemerintah dalam program PHT pada hama 
penggerek buah kakao  di perkebunan rakyat.  
Penelitian tentang pemanfaatan semut 
predator, Dolichoderus thoracicus (Smith) 
pada PBK telah dilakukan di Malaysia dan 
hasilnya menunjukkan bahwa D. thoracicus 
dapat mapan pada ekosisitem kakao                 
dan menurunkan tingkat serangan PBK             
(See dan Khoo,1996; Ho ,1991;  serta Khoo 
dan Chung, 2004).   
Pemanfaatan predator D. thoracicus   
sebagai agensia pengendalian biologi 
mempunyai prospek yang baik untuk 
dikembangkan  karena D. thoracicus adalah 
predator yang terdapat pada ekosistem 
pertanaman kakao (Azhar et. al., 2004;  
Abdullah  et. al., 2002). Hasil penelitian  
Anshary dan Pasaru, (2006) telah diketahui 
jenis sarang buatan (batang bambu + daun 
kelapa + gula merah) baik bagi tempat 
bersarang dan perbanyakan massal predator             
D. thoracicus dibandingkan dengan sarang 
buatan dari (daun kakao + gula merah) dan 
(daun kelapa + gula merah). Berdasarkan hal 
tersebut maka diperlukan penelitian lanjutan 
untuk mengetahui penempatan sarang buatan  
tersebut pada tanaman kakao terhadap 
banyaknya populasi semut dikaitkan               
dengan persentase buah kakao yang  terserang.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
inovasi teknik perbanyakan D. thoracicus 
dalam sarang buatan dan aplikasinya di 
lapangan sehingga dapat diterapkan pada 
program pengendalian C. cramerella di 
perkebunan kakao rakyat. 
BAHAN DAN METODE 
Kegiatan  Penelitian terdiri atas lima 
tahapan  yaitu :  (a) uji penempatan/peletakan 
sarang buatan di lapangan, (b) perbanyakan 
massal D. thoracicus pada sarang buatan,    
(c) aplikasi sarang buatan D. thoracicus  
untuk pengendalian penggerek  buah kakao:  
dengan pengamatan  analisis tingkat serangan 
penggerek buah kakao, dan analisis tingkat 
produksi kakao; (d) penentuan  pola sebaran 
D. thoracicus.  Kegiatan  penelitian tersebut 
diuraikan sebagai berikut  : 
Uji ”Penempatan/Peletakan” Sarang Buatan 
di Lapangan    
 Uji penempatan sarang dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui  bagian tanaman 
kakao yang paling disenangi oleh semut 
untuk bersarang. Pengujian ini dirancang 
dengan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas 
tiga perlakukan penempatan sarang buatan :                 
(a) penempatanpada  permukaan tanah dekat 
pangkal batang kakao, (b) batang kakao,            
(c) cabang primer kakao. Setiap perlakuan 
terdiri atas empat  ulangan sehingga diperoleh 
12  unit dalam perlakuan. Sarang buatan 
terdiri atas (batang bambu, daun kelapa, dan 
gula merah) ditempatkan pada masing-
masing perlakukan kemudian diikat dengan 
tali rafiah. Pengamatan dilakukan setiap 
bulan selama tiga bulan terhadap populasi 
semut. Data pengamatan dianalisis dengan 
ANOVA, apabila hasil analisis berpengaruh 
nyata, maka untuk menentukan adanya 
perbedaan populasi semut pada setiap 
perlakuan dilakukan uji lanjut dengan                 
BNJ 0,05 (Steel dan Torrie, 1980). 
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Perbanyakan  Massal  Predator  Pada 
Bagian Tanaman Kakao yang Disenangi 
Pengujian ini bertujuan untuk 
mendapatkan populasi semut dalam jumlah 
banyak pada tanaman kakao yang disenangi 
untuk bersarang. Populasi semut tersebut 
akan digunakan untuk aplikasi di lapangan. 
Sarang buatan ditempatkan pada bagian 
tanaman kakao yang disenangi  (berdasarkan 
pengujian tahap a) selam dua bulan.  
Pengamatan dilakukan terhadap populasi 
semut yang berkembang dengan baik dalam 
sarang buatan. Pengujian tidak dirancang 
dalam ekperimental desain. Semut yang telah 
berkembang di dalam sarang buatan  
dipindahkan  dan digunakan sebagai agensia 
hayati dalam pengendalian penggerek buah. 
Aplikasi D. thoracicus Dalam Sarang 
Buatan Untuk Pengendalian Penggerek  
Buah Kakao 
Aplikasi semut D. thoracicus pada 
tanaman kakao bertujuan untuk mengendalikan 
C. cramerella. Pengujian dirancang dalam 
Rancangan Acak Lengkap terdiri atas dua  
perlakuan yaitu A = aplikasi semut predator  
D. thoracicus dalam sarang buatan, dan              
B= tanpa aplikasi semut predator, masing-
masing  perlakuan diulang sebanyak 50 kali 
(50 tanaman). D. thoracicus dalam sarang 
buatan ditempatkan pada bagian tanaman 
kakao sesuai hasil percobaan yang signifikan 
pada pengujian tahap a..   Jumlah sarang yang 
ditempatkan pada setiap tanaman tiga buah, 
sehingga terdapat 150 sarang buatan pada 
setiap perlakuan. Peubah yang diamati  
adalah tingkat serangan penggerek buah 
kakao,  analisis produksi kakao, dan  
penentuan pola sebaran  D. thoracicus.     
Pengamatan Tingkat Serangan Penggerek 
Buah  Kakao 
Analisis tingkat serangan dilakukan 
berdasarkan perlakuan yang telah 
dilaksanakan pada kegiatan poin c.  Analisis  
tingkat serangan penggerek buah kakao 
dilakukan dengan cara mengamati  persentase 
buah yang terserang dan persentase 
penurunan berat biji kakao. Pelaksanaan 
pengamatan mulai dilakukan  satu bulan 
setelah aplikasi dan selama periode tiga 
bulan, frekwensi pengamatan  sekali sebulan. 
Jumlah buah yang diamati 10 buah per 
pohon.  Persentase buah yang terserang 
dilakukan dengan menggunakan persamaan 
yang dikemukakan  Pedigo dan Buntin (2003) : 
 
 
Keterangan :    
P  =   persentase buah yang terserang (%) 
a  = jumlah buah yang terserang dalam 
periode pengamatan 
b  =  total buah yang diamati selama periode 
pengamatan 
Gejala serangan penggerek buah 
kakao pada buah ditandai dengan warna           
kulit buah  kuning pada bagian lekukan dan 
tidak merata, buah mengeras dan sulit dibelah 
pada waktu matang. Biji berwarna hitam, 
saling berlengkatan dan tidak berisi.                
Data hasil pengamatan persentase buah             
yang terserang pada perlakuan predator 
dibandingkan tanpa perlakuan predator 
dianalisis dengan menggunakan uji-t (uji dua 
rata-rata tidak berpasangan) menggunakan 
program komputer Microsoft Exel Versi 7,5. 
Persentase penurunan berat biji kakao 
dihitung dengan menggunakan persamaan 





Keterangan :    
P = persentase penurunan berat biji kakao (%)  
U =  berat biji kakao yang tidak rusak (g)  
D =  berat biji kakao yang  rusak (g)     
Nu =  jumlah biji kakao yang tidak rusak (buah)  
Nd =  Jumlah biji kakao  yang rusak (buah). 
P = a/b x 100 % 
         U.Nd – D.Nu  
P =                              x 100% 
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Persentase penurunan berat biji kakao  
dilakukan dengan menghitung jumlah biji 
kakao yang terserang, jumlah dan berat biji 
yang tidak terserang pada setiap contoh buah. 
Untuk mengetahui berat biji digunakan 
timbangan elektrik (Galaxy™ 160 Ohaus). 
Pelaksanaan pengamatan mulai dilakukan  
satu bulan setelah aplikasi dan selama periode 
tiga bulan, frekwensi pengamatan sekali 
sebulan. Jumlah buah yang diamati 10 buah 
per pohon.  Data hasil pengamatan penurunan 
berat biji pada perlakuan predator 
dibandingkan tanpa perlakuan predator 
dianalisis dengan menggunakan uji-t    
menggunakan  program komputer Microsoft 
Excel Versi 7,5. 
Analisis Produksi Kakao 
Analisis terhadap produksi kakao 
dilakukan dengan  menghitung jumlah buah, 
jumlah biji per buah,  jumlah biji per 100 g, 
dan rata-rata berat per biji kakao.  Estimasi 
produksi dihitung dengan persamaan yang 




Keterangan :  
Y  = produksi kakao (kg/ha) 
P   = jumlah buah (buah) 
Bb = rata-rata berat per biji kakao (g) 
N  = rata-rata jumlah biji per buah (buah) 
Pelaksanaan pengamatan mulai 
dilakukan  satu bulan setelah aplikasi dan 
selama periode lima bulan, frekwensi 
pengamatan  dua kali sebulan.  Jumlah buah 
yang diamati 10 buah per pohon (terdapat     
500 buah yang diamati selama periode 
pengamatan). Data hasil pengamatan produksi 
kakao  pada perlakuan predator (sarang buatan) 
dibandingkan tanpa perlakuan predator            
dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t 
menggunakan program komputer Microsoft 
Exel  Versi 7,5. 
 
Penentuan  Pola Sebaran D. thoracicus 
Pola sebaran dilakukan untuk 
mengetahui  apakah semut yang telah dilepas 
dapat memencar atau tidak di sekitar 
pertanaman kakao. Penelitian dilakukan 
dengan metode survei dan analisis pola 
sebaran digunakan sesuai metode Binns et. al. 
(2000) dan Southwood (1997). Survei 
dilakukan pada lokasi sentra pertanaman 
kakao di Kabupaten Donggala. Setiap lokasi 
ditentukan  tiga kecamatan sebagai plot lokasi 
pengematan.  Luas areal untuk survei adalah 
satu hektar untuk setiap lokasi dan terdiri   
atas lima plot contoh. Survei dilakukan 
dengan menentukan tanaman yang diamati 
(purporsive sampling). Jumlah dan  penyebaran 
petak pengamatan pada setiap plot ditentukan 
lima petak contoh yang terletak di tengah dan 
antara perpotongan garis tengah plot dengan 
titik sudutnya (luas > 200 m
2
). Setiap  petak   
contoh dipilih 10 tanaman kakao sebagai 
tempat pengamatan imago Dolichoderus sp..  
Pengamatan itu dilakukan pada daun, ranting, 
cabang, batang, bunga dan buah kakao.  
Pengamatan dilakukan empat kali sebulan 
selama kurang lebih tiga bulan (12 kali 
pengamatan).  Sempel serangga berupa imago 
dikumpulkan dengan menggunakan jaring 
dan aspirator, dimasukkan masing-masing 
dalam botol kaca (ø = 10 cm) dan di bawa            
ke laboratorium untuk dihitung populasinya 
dan diidentifikasi. 
Analisis pola sebaran dilakukan 
sesuai yang dikemukakan dalam metode 
distribusi  oleh  Binns et. al. (2000)  dan 
Southwood (1997). Analisis  dalam penetapan 
pola sebaran terdiri atas (a) perhitungan             
nilai rata-rata populasi (mean) = (X),                   
(b) perhitungan nilai keragaman (S
2
), dan               
(c) perhitungan komparasi antara mean                
dan S
2
. Nilai rata-rata diperoleh melalui 
persamaan (Binns  et. al.,2000).  
  
Y = P (Bb x N) 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji ”Penempatan/Peletakan” Sarang Buatan 
di Lapangan    
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
preferensi semut D.  thoracicus berbeda nyata 
pada sarang yang diletakkan pada bagian 
tanaman kakao yang berbeda (Tabel 1).   
Preferensi (padat populasi semut) pada sarang 
yang diletakkan pada cabang primer lebih 
banyak dibandingkan pada pangkal batang 
dan pada batang bagian tengah. Rata-rata 
jumlah semut pada sarang yang ditempatkan 
pada cabang primer 1.918,3 ekor, pada batang 
bagian tengah 230,3 ekor dan pada pangkal 
batang  kakao 290,5 ekor (Tabel 1). Padat 
populasi semut pada sarang yang ditempatkan 
pada cabang primer kakao 8-9 kali lebih besar  
(12 % - 15%) dibandingkan padat populasi 
semut pada pangkal batang dan batang kakao. 
Hal ini menunjukkan bahwa preferensi semut 
dalam sarang yang ditempatkan pada cabang 
tanaman kakao lebih besar dibandingkan pada 
sarang yang ditempatkan pada pangkal batang 
dan batang kakao. 
Sarang yang diletakkan pada 
perlakuan peletakan sarang di pangkal 
batang,  pada batang kakao, dan pada cabang 
primer kakao, didasarkan atas survei peneliti 
utama  bahwa pada permukaan tanah dekat 
daerah pangkal batang kakao ditemukan       
D.  thoracicus bergerombol dan terpencar 
untuk mencari makanan atau mangsa. Pada 
daerah batang kakao, merupakan tempat 
semut Dolichoderus beraktivitas dan 
merupakan ”media aktivitas” semut yang  
menghubungkan antara permukaan  tanah  ke  
bagian atas tanaman kakao (ke cabang primer 
dan sekunder, daun, dan buah), selain itu 
pada daerah batang banyak ditumbuhi buah 
sebagai tempat aktivitas semut. Berdasarkan 
hasil peneltian menunjukkan bahwa sarang 
yang ditempatkan pada bagian tanaman kakao 
yaitu  pangkal batang, bagian tengah batang, 
dan cabang primer semuanya ditemukan 
semut D. thoracicus. Pada cabang kakao,   
merupakan bagian tanaman yang ditumbuhi  
daun dan buah sehingga aktivitas semut               
D. thoracicus relatif lebih banyak pada 
bagian ini dibandingkan pada bagian tanaman 
kakao lainnya dan oleh sebab itu sarang yang 
ditempatkan pada bagian cabang kakao 
populasi semut lebih banyak dibandingkan 
populasi semut pada sarang yang ditempatkan 
pada pangkal batang dan batang kakao 
(Gambar 1). 
 












  (ekor) 
 
  Rerata 
  (ekor) 
I II III IV 
1 Pangkal Batang Kakao 520 312 120 210 1.162 290,5 a 
2 Batang Kakao 320 145 154 302 921 230,3 a 
3 Cabang Primer 1.200 2.140 1.389 2.944 7.673 1.918,3 b 
Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata, namun huruf yang berbeda menunjukkan 
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Perbanyakan  Massal  Predator  Pada  
Sarang Buatan 
Perbanyakan  massal  predator  pada  
sarang buatan dilakukan bertujuan untuk 
materi aplikasi  di perkebunan kakao rakyat.   
Dipersiapkan bahan dan alat untuk pembuatan 
jenis sarang (batang bambu, daun kelapa              
dan gula merah). Seratus buah sarang yang 
telah dibuat dibawa ke lapangan, ditempatkan  
pada bagian tanaman kakao cabang                 
primer tanaman kakao. Sarang ditempatkan                  
pada bagian cabang primer tanaman kakao 
selama 2 bulan.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
populasi semut dalam sarang buatan pada 
bulan I relatif lebih rendah dibandingkan 
pada bulan berikutnya (bulan II). Rata-rata 
populasi semut pada sarang yang dipasang 
pada cabang primer kakao selama dua bulan   
(bulan I sampai dengan bulan II) sebanyak 
667,55 ekor,  rata-rata   populasi semut  614,4 
ekor per sarang (bulan I) dan  720,7  ekor per 
sarang (bulan II). Hal ini menunjukkan bahwa 
ada kecenderungan semakin lama sarang  
dipasang pada cabang primer kakao 
menyebabkan populasi semut semakin 
banyak dalam sarang tersebut, namun selama 
tiga  percobaan ada kecenderungan populasi 
pada bulan ke-2 lebih rendah dibandingkan 
bulan pertama, namun meningkat pada bulan 
ke-3 (Gambar 1), hal tersebut diduga bahwa 
pada bulan pertama terjadi penyesuaian semut 
dengan kondisi lingkungannya dalam sarang 
sehingga pergerakan D. thoracicus yang 
dinamis kebanyakan berada di luar sarang 
pada bulan ke-2.  
Aplikasi D. thoracicus Dalam Sarang Buatan 
Untuk Pengendalian  Penggerek Buah Kakao       
Hasil pengamatan persentase buah 
kakao yang terserang PBK disajikan pada 
Tabel 2. Hasil pengamatan rata-rata  
persentase buah kakao yang terserang  pada 
perlakuan semut menunjukkan cenderung  
menurun pada pengamatan I s/d III dengan 
selisih yang rendah yaitu 0,1%, sedangkan 
pada kontrol cenderung meningkat dengan 
selisih yang relatif rendah juga (0,3%). 
Terdapat perbedaan selisih rata-rata persentase  
buah kakao yang terserang PBK pada perlakuan 
semut dan tanpa perlakuan semut (5%).   
Gambar 1.  Rata-rata Populasi D. thoracicus pada Sarang yang Dipasang  
















Tabel 2. Hasil Pengamatan Persentase Buah 
Kakao yang Terserang PBK 
 
Perlakuan 




 I  II  III 
A 10,5 8,6 8,5 27.6 9,2a 
B 11,8 15,2 15,5 42,5 14,2b 
Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom 
yang sama, berbeda nyata pada  uji-t  pada taraf  5%. 
A aplikasi prefator, B= tanpa aplikasi predator. 
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Hasil analisis statistika menunjukkan 
bahwa rata-rata persentase buah kakao yang 
terserang PBK berbeda nyata pada perlakuan 
semut dibandingkan tanpa perlakukan semut 
pada uji-t taraf 5% (Tabel 2). Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan semut              
D. thoracicus  dalam sarang buatan yang 
terbuat dari bambu dapat menurunkan 
persentase serangan PBK sebesar 5%.  Hasil 
penelitian di Malysia yang dilaporkan oleh 
Ho dan Khoo (2003) bahwa penggunaan                 
D. thoracicus  untuk mengendalikan PBK 
yang dipelihara dalam sarang buatan dari 
kertas karton, dapat menurunkan tingkat 
serangan pada buah kakao pada kisaran                 
3 – 5%. Hasil penelitian lainnya yang 
menggunakan semut D. thoracicus  dilaporkan 
oleh Ho (1991), Khoo dan Chung (2004) 
menunjukkan bahwa D. thoracicus dapat 
menurunkan tingkat serangan hama 
Helopeltis sp. pada pertanaman kakao.               
Dari hasil penelitian ini dan mengacu pada 
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
D. thoracicus  lainnya menunjukkan bahwa  
D. thoracicus punya prospek dalam 
mengendalikan PBK di pertanaman kakao. 
Hasil pengamatan kerusakan biji 
kakao  pada perlakuan predator dan tanpa 
predator disajikan pada Tabel 3. Hasil 
pengamatan kerusakan biji kakao pada 
perlakuan predator semut menunjukkan  
cenderung menurun pada 3 ulangan 
pengamatan dengan rata-rata 3,61%, sedangkan 
pada tanpa predator cenderung meningkat 
dengan rata-rata 46,56%. Terdapat perbedaan 
selisih rata-rata kerusakan biji kakao               
pada perlakuan predator dan tanpa predator 
(42,95%). Hasil pengamatan penurunan berat 
biji kakao  pada perlakuan predator semut 
menunjukkan cenderung menurun pada              
3 ulangan pengamatan dengan rata-rata 
0,53%, sedangkan pada tanpa predator 
cenderung meningkat dengan rata-rata 
21,56%. Terdapat perbedaan selisih rata-rata 
penurunan berat biji kakao  pada perlakuan 
predator dan tanpa predator (21,03%).   
Hasil analisis statistika menunjukkan 
bahwa rata-rata persentase kerusakan biji 
kakao dan persentase penurunan berat biji 
buah kakao pada perlakuan predator dan 
tanpa predator  berbeda nyata   pada uji-t taraf 
5% (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan semut D. thoracicus dalam 
sarang buatan yang terbuat dari bambu dapat 
menekan persentase kerusakan biji  42,95% 
dan persentase penurunan berat biji 21,03%.  
Hasil penelitian di dilaporkan oleh Ho dan 
Khoo (2003) bahwa penggunaan D. thoracicus  
untuk mengendalikan penggerek buah kakao 
dapat menekan tingkat penurunan produksi              
dan kerugian yang dialami petani kakao                
di Malaysia. Hasil penelitian lainnya               
yang menggunakan semut D. thoracicus  
dilaporkan oleh Khoo dan Chung (2004) 
Tabel 3.  Rata-rata  Penurunan Berat Biji Kakao pada Perlakuan A dan B 




(%) I II III 
A 
Kerusakan Biji (%) 3,82 3,60  3,42 10,84 3,61 
Penurunan Berat Biji (%) 0,69  0,58 0,32 1,59 0,53   
B 
Kerusakan Biji (%) 39,6 49,5 50,6 139,70 46,56 
Penurunan Berat Biji (%) 18,5  20,7 25,5 64,70 21,56   
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menunjukkan bahwa D. thoracicus dapat 
menurunkan tingkat serangan hama Helopeltis 
sp. pada pertanaman kakao. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa D. thoracicus  punya 
prospek dalam menekan tingkat kerugian 
yang diderita oleh petani kakao. 
Hasil pengamatan analisis produksi 
kakao disajikan pada Tabel 5. Jumlah buah 
kakao yang dihasilkan oleh kakao dari             
petak perlakuan dengan predator dan tanpa 
predator adalah masing-masing yaitu 380             
buah yang  dipanen dari 10 tanaman kakao 
sebagai  sampel selama 12 kali periode panen                    
(6 bulan). Tampak bahwa jumlah biji kakao 
yang dihasilkan dari petak perlakukan predator 
lebih sedikit (17.339 butir) dibandingkan  dari 
petak tanpa perlakukan predator (18.818 
butir), terdapat selisih 1479 butir. Rata-rata 
jumlah biji per buah yang dihasilkan oleh 
kakao dari petak perlakuan dengan predator  
sebanyak  45,63  butir dan  rata-rata jumlah 
biji per 100 g sebanyak 83,51 butir, dan rata-
rata berat per biji 1,17 g. Rata-rata jumlah biji 
per buah yang dihasilkan oleh kakao dari 
petak tanpa perlakuan predator sebanyak  
49,52 butir dan  rata-rata jumlah biji per 100 
g sebanyak 107,4 butir, dan rata-rata berat per 
biji 0,93 g (Tabel 5).  Berdadarkan  data ini 
menunjukkan bahwa  rata-rata jumlah biji per 
buah  yang  dihasilkan oleh kakao dari  petak 
perlakuan dengan predator lebih sedikit 
dibandingkan  rata-rata jumlah biji per buah 
yang dihasilkan dari petak tanpa perlakuan 
predator, namun demikian rata-rata  berat biji 
lebih besar pada petak perlakuan dengan 
predator dibandingkan pada petak tanpa 
perlakuan predator. Hal  ini ditunjukkan dari  
parameter  rata-rata jumlah biji per 100 g. 
Tabel 4.  Hasil Uji-t  Rata-rata  Penurunan Berat Biji Kakao pada Perlakuan A dan  B 
Perlakuan Kerusakan Biji  (%) Penurunan Berat Biji (%) 
A 3,61 a 0,53 a 
B 46,56 b 21,56 b 
Angka pada kolom yang  sama  dengan huruf yang berbeda, berbeda nyata pada uji-t 0,05. A aplikasi predator,      
B= tanpa aplikasi predator 




















A 380 17.339 45,63 83,51 1,17 1,68 
B 380 18.818 49,52 107,4 0,93 1,45 
Keterangan ;     *  =  produksi dihitung dengan persamaan :  
                         Y =  Px(Bb x N), (Siregar dkk., 1994). 
             **   =  konversi ke dalam hektar pada jarak tanam 3m x 4m (populasi tanaman 833 pohon/ha) 
                         A =  aplikasi predator 
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Penentuan Pola Sebaran D. thoracicus 
Hasil pengamatan dan analisis pola 
sebaran D. thoracicus  pada tiga periode 
pengamatan menunjukkan kecenderungan 
berkelompok yang didasarkan pada distribusi 
Southwood (1997) yaitu Z<-1,96 atau                 
x rerata < S
2
. Berdasarkan perilaku yang 
cenederung berkelompok, hal ini sejalan 
pendapat yang dikemukakan oleh  Khoo dan 
Chung (2004) bahwa semut D. thoracicus  
lebih banyak bersarang pada tempat yang 
relatif gelap.  Kalshoven (1981) menegaskan 
bahwa semut D. thoracicus ditemukan 
bersarang pada tempat-tempat gelap seperti 
pada  lipatan  daun  kelapa   dan  serasah  di  
permukaan tanah.  Karena kecenderungan 
lebih banyak bergerombol atau hidup pada 
tempat yang gelap/intensitas cahaya rendah 
maka kondisi ini yang menyebabkan 
perilakunya cenderung berkelompok. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa D. thoracicus  
dapat dengan mudah dilakukan pemerangkapan 
dalam sarang buatan karena cenderung lebih 
tertarik pada tempat atau lokasi dengan 
intensitas cahaya yang rendah (kondisi 
gelap).  Hasil penelitian (Anshary dan Flora, 
2006) menunjukkan bahwa D. thoracicus   
lebih banyak tertarik pada sarang dengan 
bahan batang bambu + daun kelapa + gula merah.   
KESIMPULAN   
Pada penelitian preferensi, jenis 
sarang yang terbuat dari batang bambu + 
daun kelapa+gula merah  yang diletakkan 
pada cabang kakao adalah jenis sarang yang 
paling banyak ditemukan populasi D. thoracicus 
(rata-rata 1.918,3 individu populasi) 
dibandingkan perlakuan lainnya. Penggunaan 
semut D. thoracicus  dalam sarang buatan 
yang terbuat dari bambu + daun kelapa dapat 
menekan persentase kerusakan biji  42,95% 
dan persentase penurunan berat biji 21,03%.  
Penggunaan semut D. thoracicus dalam 
sarang buatan yang terbuat dari bambu + 
daun kelapa dapat menurunkan persentase 
serangan PBK sebesar 5%.  Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa pola sebaran D. thoracicus  
cenderung berkelompok  Z<-1,96 atau                      
x rerata < S
2
. 
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